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ABSTRAK 

 

       Lailah al-Qadr merupakan malam mulia dan dimuliakan dalam Islam. 

Keutamaan dan kemuliaan malam Lailah al-Qadr telah banyak diceritakan 

oleh Rasulullah saw. Lailah al-Qadr dikenal sebagai malam seribu bulan 

karena banyaknya rahmat yang Allah SWT turunkan melampaui malam yang 

lainnya. Hal demikian dapat ditemukan pada ayat-ayat al-Qur’an, yang 

membahas mengenai Lailah al-Qadr terkhususnya dalam surat al-qadr. 

Selanjutnya untuk dapat mengungkap makna hakikat dari Lailah al-Qadr 

berdasarkan perspektif sufistik maka penelitian ini menggunakan analisis dari 

kitab bercorak sufi yang berjudul Tafsir Al-Jailani karya Syekh Abdul Qadir 

Al- Jailani. 

       Pembahasan rumusan masalah pada penelitian ini yakni, pertama, 

Mendeskripsikan penafsiran dari Syekh Abdul Qadir al-Jailani mengenai 

Lailah al-Qadr dalam surat al-Qadr. Kedua, mendeskripsikan korelasi Lailah 

al-Qadr dengan turunnya al-Qur’an menurut Syekh Al-Jailani. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini yaitu library 

research dan juga kualitatif yang bersifat deskriptif. Kemudian untuk analisis 

dalam mendeskripsikan konsep Lailah al-Qadr perspektif al-Jailani 

menggunakan metode maudhu’i (tematik) dan juga pendekatan tasawuf. 

       Hasil penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah yakni sebagai 

berikut: (1) Syekh Abdul Qadir al-Jailani menyebutkan bahwa malam Lailah 

al-Qadr ini mempunyai dua arti, yakni malam keagungan dan malam 
kepastian. Lailah al-Qadr terjadi di 10 malam terakhir bulan Ramadhan. 

Tetapi Syekh Al-Jailani lebih cenderung pada malam ke 27. Kecenderungan 

tersebut dikuatkan oleh dua dalil: dalil pertama, yakni hadis nabi dari Umar 

bin Khattab ra.. Dalil kedua, didasarkan pada argumen Ibnu Abbas yakni dalil 

yang sekaligus simbiolisme sufisme tentang angka 7, yang menegaskan bahwa 

segala hal berporos pada angka 7. (2) pembahasan mengenai korelasi, penulis 

mengumpulkan ayat-ayat tentang Lailah al-Qadr dan turunnya al-Qur’an, 

yakni, Q.S Al-Qadr ayat 1-5, Q.S Al-Baqarah ayat 185, Q.S Al-Anfal ayat 41, 

Q.S Ad-Dukhan ayat 3-4 dan yang terakhir Q.S As-Syu’ara ayat 192-193. 

Sehingga dapat disimpulkan diantara Lailah al-Qadr dengan turunnya al-

Qur’an mempunyai hubungan yang erat, Dimana diantara ayat-ayat tersebut 

tidak ada yang bertentangan satu sama lainnya, baik ayat tentang turunnya al-

Qur’an ataupun Lailah al-Qadr saling berkesinambungan.  

 

Kata Kunci: Lailah al-Qadr, Surat al-Qadr, Tafsir al-Jailani, Syekh Abdul 

Qadir al-Jailani 
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